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Abstrak
 

Tesis ini membahas mengenai tanggung jawab Notaris/Pejabat Pembuat Akta Tanah (PPAT) secara perdata

terhadap pembatalan akta autentik karena adanya perbuatan melawan hukum (studi kasus Putusan

Pengadilan Negeri Jakarta Timur Nomor 570/Pdt.G/2018/PN. Jkt. Tim). Pokok permasalahan dalam tesis ini

adalah mengenai akibat hukum dan tanggung jawab Notaris selaku PPAT dalam pembuatan Akta Jual Beli

dimana salah satu pihak dibuat melakukan perbuatan jual beli tanah dengan pihak lain oleh Notaris dan/atau

PPAT kemudian terbit Akta Jual Beli tanah dan bangunan serta Akta Perjanjian Pengosongan tanah dan

bangunan. Untuk menjawab permasalahan tersebut digunakan metode penelitian yuridis normatif, yang

menitikberatkan pada penggunaan data sekunder dan tipologi penelitian menggunakan penelitian bersifat

analisis preskriptif. Hasil penelitian mengenai tanggung jawab Notaris selaku PPAT di dalam pembuatan

Akta Jual Beli dari segi hukum perdata, Notaris dan/atau PPAT terkena membayar seluruh biaya ganti rugi

yang timbul secara tanggung renteng, dan dalam kedudukannya sebagai Notaris dan/atau PPAT tersebut

dapat dikenakan sanksi administratif, perdata dan pidana. Kemudian menunjukan, akibat hukum atas Akta

Jual Beli dan Akta Perjanjian Pengosongan tanah dan bangunan yang dibuat oleh Notaris dan/atau PPAT

terbukti melakukan perbuatan melawan hukum mengakibatkan akta tersebut dinyatakan tidak sah dan batal

demi hukum.

......This thesis discusses the civil responsibilities of a Notary/Land Deed Maker (LDO) for the cancellation

of an authentic deed due to an unlawful act (case study of East Jakarta District Court Decision Number

570/Pdt.G/2018/PN. Jkt. Tim). The main problem in this thesis is regarding the legal consequences and

responsibilities of the Notary as LDO in making the Sale and Purchase Deed where one party is made to buy

and sell land with another party by the Notary and/or LDO then the Deed of Sale and Purchase of land and

buildings and the Deed of Agreement are issued. Clearing of land and buildings. To answer these problems,

a normative juridical research method is used, which focuses on the use of secondary data and research

typology using prescriptive analytical research. The results of the study regarding the responsibilities of a

Notary as a LDO in making a Sale and Purchase Deed in terms of civil law, a Notary and/or LDO is exposed

to paying all costs of compensation that arise jointly and severally, and in his position as a Notary and/or

LDO can be subject to administrative sanctions, civil and criminal. Then it shows the legal consequences of

the Sale and Purchase Deed and the Deed of Land and Building Clearing Agreement made by a Notary

and/or LDO proven to have committed an unlawful act resulting in the deed being declared invalid and null

and void.
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